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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan 

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sesuai 

dengan keputusan Menteri Agama Pendidikan Dan Kebudyaan Republik 

Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b//U/1987 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ
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 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

     Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 
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huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

   Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu 

disertai dengan pedoman tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

حِيمِ  حمنِ الرَّ ِ الرَّ  بِسمِ اللّه

رَبُّكَ   وَكَانَ  صِهْرًا،  نَسَبًا وَّ فَجَعَلَهُ  بَشَرًا،  الْمَآءِ  مِنَ  خَلقََ  الَّذِيْ  ألْحَمْدُ ِللهِ 

داً عَبْدهُُ   قَدِيْرًا وَأشَْهَدُ أنَْ لآ إِلَهَ إلِاَّ اللهُ وَحْدهَُ لاَ شَرِيْكَ لَهُ، وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

لِمَا  وَالْخَاتِمِ  اغُْلِقَ  لِمَا  الْفَاتِحِ  دٍنِ  مُحَمَّ نَا  سَيهِدِ  عَلىَ  صَلهِ  الَلّٰهُمَّ  وَرَسُوْلهُُ. 

ِ وَالْهَادِي اِلىَ صِرَاطٍ مُسْتقَِيْمٍ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ   سَبقََ وَالنَّاصِرِ الْحَقَّ بِالْحَقه

 قْداَرِهِ الْعظَِيْمِ وَعَلىَ اٰلِهِ وَأصَْحَابِهِ حَقَّ قَدْ رِهِ وَمِ 
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ABSTRAK 

 Kasus kekerasan yang terjadi di Indonesia dari tahun ketahun 

semakin bertambah, padahal Indonesia merupakan negara dengan 

mayoritas penduduk muslim terbesar di dunia. Menurut data yang 

dikeluarkan oleh KOMNAS Perempuan dari tahun 2008- 2019 data 

kekerasan bertambah sebanyak 792 %. Hal ini diperparah dengan sistem 

hukum yang belum berpihak kepada korban. Maka para aktivis perempuan 

dan KOMNAS perempuan mencoba mendorong pemerintah agar segera 

mengadakan sebuah peraturan untuk melindungi korban dan lahirlah RUU 

PKS.  Apalagi adanya penyalahgunaan QS. An-Nisā (4): 34 dalam 

melegitimasi kekerasan terhadap perempuan merupakan sebuah pendapat 

yang keliru. Kata wadhribuhuhunna yang sering diartikan memukul 

sebenarnya memiliki bamyak makna dan bukan sebuah legitimasi untuk 

pemukulan. Maka penulis mencoba mencari makna alternatif untuk 

menunjukkan tafsir yang near terhadap kekerasan kepada perempuan.  

Adapun jenis penelitian kali ini adalalah library research dengan 

metode deskriptif analitik dan metodologi penelitian tafsīr maqāṣidi dengan 

langkah pertama, mengidentifikasi ayat-ayat secara tematik terkait dengan 

kekerasan seksual. Kedua melakukan klasifikasi tema-tema tentang 

kekerasan seksual. Ketiga menganalisa fitur-fitur linguistik, aspek struktur, 

morfologi, juga semantiknnya. Keempat, Menjelaskan konteks mikro dan 

makro, baik internal maupun eksternalnya. kelima menjelaskan aspek-aspek 

maqāṣidi, baik protektif maupun produktifnya. Keenam menghubungkan 

dimensi maqāṣidi satu dengan maqāṣid lainnya. Ketujuh menarik 

kesimpulan dari penafsiran ayat-ayat yg ditafsirkan secara maqāṣidiyah.  

Dari hasil penelitian kali ini penulis membuat kesimpulan bahwa Kasus 

kekerasan terhadap perempuan  Jika dilihat dengan Hifz al-‘ird dalam 

dimensi protektif maka ada ayat-ayat yang secara implisit menerangkan 

larangan menyakiti perempuan (istri). Jika dilihat dari aspek produktif          

di era kontemporer maka berkembang menjadi Hak asasi manusia dan      

Hak Asasi Perempuan yang sudah sesuai dengan nilai-nilai Islam termasuk 

Undang-Undang yang melindungi perempuan. Dengan menggunakan 

kacamata maqasid  kita dapat memahami bahwa ayat ini dengan berbicara 

tentang konteks disharominisasi dalam rumah tangga. Sebenarnya 

solusinya bukan dengan memukul namun ada dalam QS. An-Nisā (4): 128, 

yakni dengan cara berdamai (sulh). Apabila dilihat dari ayat ini opsi 

pemukulan dalam kasus nusyuz nya seorang istri kurang tepat untuk 

digunakan dan sebaiknya mencari alternatif penafsiran dari kata dharaba. 

RUU PKS memang belum sempurna baik dari segi hukum positif di 

Indonesia dan masih perlu ada pembenahan untuk menjadi landasan hukum 

yang melindungi para korban.  Namun jika kita melihat kaidah fiqih ma la 

yudraku kulluhu la yutraku kulluh   

Kata Kunci: Hifz Al-‘Ird, Maqasid Syari’ah, An-Nisa(4): 34, RUU 

PKS 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Islam merupakan agama yang mengangkat martabat perempuan. Hal ini 

dilihat bagaimana Al-Qur’an dan hadist menunjukan tentang bagaimana 

pentingnya peran seorang perempuan dalam kehidupan salah satunya yang 

tertulis di dalam QS. Al-Baqarah: 187 “Istri-istri kamu adalah pakaian untukmu 

dan mereka pun pakaian untukmu”. 

 Hal yang sama di ucapkan oleh Nabi SAW tentang keutamaan seorang 

ibu  yang notabenenya merupakan seorang perempuan. Hadits yang 

diriwayatkan Bukhari dan Muslim tentang sahabat yang menanyakan untuk 

siapa bakti nya diberikan, Rasulullah pun menjawab Ibu hingga tiga kali baru 

kemudian ayah.1  

Selain dari itu Islam membawa misi untuk terwujudnya kemaslahatan, 

keadilan, dan juga kebebasan bagi seluruh manusia hal ini sejalan dengan ajaran 

Islam yang melindungi hak-hak  dan mengangkat derajat manusia. 

Disisi lain Indonesia sebagai negara hukum dan merupakan negara dengan 

mayoritas pemeluk agama Islam terbesar di dunia. Seharusnya mampu 

memberikan kepada warganya, baik laki-laki  maupun perempuan rasa aman 

dan bebas dari segala bentuk tindak kekerasan yang menjadi cita-cita Islam 

 
 1  Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari. Shahih Bukhari. Makkah: Daar Tuq An-Najah. 1442 

H  Juz 8 hlm. 2. (Lihat juga  Muslim Bin Al-Hajaj Al-Qusyairi Al-Naisaburi. Shahih Muslim. 

Beirut: Dar At-Turats Al-Arabi. Juz 4 hlm. 1974) 
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sebagai rahmatan lil ‘alamin  dan tentu saja hal ini sudah dijamin oleh Undang-

Undang Dasar 1945.2  

Namun yang masih disayangkan, masih banyak kasus kekerasan yang 

menimpa warga negara terutama perempuan dan anak-anak. Segala bentuk 

kekerasan, terutama kekerasan seksual merupakan sebuah pelanggaran HAM 

yang merendahkan martabat  manusia.  

Maka dari itu negara berkewajiban untuk menghapus segala bentuk 

kekerasan seksual juga mencegah, melindungi, dan menenangkan masyarakat. 

 Lalu apa itu kekerasan seksual?. Mengutip perkataan Komisioner Komisi 

anti Kekerasan Terhadap Perempuan Siti Aminah Tardi  Kekerasan seksual 

sendiri mengandung arti, serangan terhadap tubuh khususnya organ seksual, 

organ reproduksi, tanpa persetujuan dari salah satu pihak.3  

Pada draft  Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual 

yang tertulis dalam Bab I pasal 1 ayat 1, lebih lengkap dituliskan bahwa, 

kekerasan seksual adalah setiap perbuatan merendahkan, menghina, 

menyerang, dan/atau perbuatan lainnya terhadap tubuh , hasrat seksual 

seseorang, dan atau fungsi reproduksi, secara paksa bertentangan dengan 

kehendak seseorang yang menyebabkan seseorang itu tidak bisa memberikan 

persetujuan dalam keadaan bebas, karena ketimpangan relasi kuasa dan atau 

 
2 Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28A, Ayat 1 dinyatakan bahwa Seseorang berhak 

hidup dan mempertahankan hidupnya. Serta dalam Pasal 28G ayat 1 ditegaskan bahwa Setiap 

orang berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, dan harta benda yang 

di bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan 

untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang merupakan hak asasi 
3 Mosita Dewi Septiasputri, Ini Perbedaan Kekerasan Seksual dengan Pelecehan Seksual, 

https://rri.co.id/1538-rona/863060/ini-perbedaan-kekerasan-seksual-dengan-pelecehan-seksual# 

(diakses pada 20, Juni, 2021 pukul 21.45) 

https://rri.co.id/1538-rona/863060/ini-perbedaan-kekerasan-seksual-dengan-pelecehan-seksual
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relasi gender yang berakibat atau dapat berakibat penderitaan atau 

kesengasaraan secara fisik, psikis, seksual, kerugian secara ekonomi, sosial, 

budaya dan/atau politik.4  

Dituliskan bahwa tujuan dari diadakannya RUU PKS adalah segala upaya 

untuk mencegah terjadi kekerasan seksual, menangani, melindungi dan 

memulihkan korban, menindak pelaku dan mengupayakan tidak terjadi 

keberulangan kekerasan seksual.  

Kemudian tertulis di Bab II pasal 2 terkait tujuan dan asas RUU PKS, 

bahwa RUU PKS ini diadakan untuk menghargai harkat martabat manusia, 

keadilan dan kepastian hukum untuk para korban kekerasan seksual.5 

Kaitannya dengan sosiologi hukum, hukum harus memiliki peran ganda 

yang sangat penting, yaitu sebagai alat kontrol sosial terhadap perubahan yang 

berlangsung dan yang kedua menjadi alat rekayasa demi terwujudnya 

kemaslahatan manusia dan itu merupakan tujuan hukum yang haqiqi.6  

Berbeda halnya dengan masalah aqidah dan ibadah mahdah yang sudah 

bersifat qat’i (pasti), sementara masalah muammalah atau sosial 

kemasyarakatan hanya berupa garis besar dan bersifat zanni (tidak pasti).  

Maka dari itu manusia diberikan akal dan kebebasan dalam mencari 

alternatif untuk memecahkan persoalan yang ada disekitarya, selama dapat 

 
4 DPR RI. Draft Rancangan Undang-Undang Kekerasan Seksual  

https://www.dpr.go.id/doksileg/proses2/RJ2-20170201-043128-3029.pdf  hlm. 1-2. (Diakses pada 

tanggal 12 April 2021 jam 12.30 WIB) 
5 DPR RI. Draft Rancangan Undang-Undang Kekerasan Seksual, hlm. 3 
6 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syariah Menurut al-Syatibi. (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1996), hlm. 2. 

https://www.dpr.go.id/doksileg/proses2/RJ2-20170201-043128-3029.pdf
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diketahui tujuan hukumnya. Maka hukum bisa dikembangkan dengan melihat 

maqāṣidi atau tujuan yang relevan.7 

Diagram yang dikeluarkan KOMNAS perempuan, menunjukkan bahwa 

dalam kurun waktu 12 tahun, kekerasan terhadap perempuan meningkat 

sebanyak 792% hampir 800% artinya kekerasan terhadap perempuan di 

Indonesia selama 12 tahun dari tahun 2008-2019 meningkat hampir 8 kali 

lipat.8 Bahkan dalam data yang dikeluarkan oleh KOMNAS Perempuan 

mengatakan setiap dua jam tiga perempuan menjadi korban kekerasan seksual.9  

Karena hal inilah kemudian Komisi Nasional Perempuan dan beberapa 

elemen aktivis perempuan, meminta agar Pemerintah dan  DPR-RI segera 

membuat Rancangan Undang-Undang yang akan menyelamatkan dan 

melindungi perempuan di Indonesia dari sikap, perilaku atau tindakan 

kekerasan seksual.  

Pada UU nomer 23 tahun 2004 yang mengatur tentang kekerasan dalam 

rumah tangga, dalam implementasinya masih belum mengatur tentang 

kekerasan seksual secara meluas dan belum secara penuh melindungi seluruh 

korban kekerasan seksual yang ada.10  

Ada lima point yang menjelaskan urgensi pengesahan RUU PKS ini yaitu; 

pertama, angka kekerasan semakin meningkat terutama kepada perempuan. 

 
7Asafri,, Konsep Maqashid Syariah Menurut al-Syatibi, hlm.3. 
8  KOMNAS PEREMPUAN, Catatan Kekerasan Terhadap Perempuan Tahun (Jakarta: 

KOMNAS Perempuan, 2019),  hlm. 1. 
9 KOMNAS PEREMPUAN, Risalah Kekerasan Seksual  Stigma Yang Menghambat 

Akses Pada Pelayanan, (Jakarta: KOMNAS Perempuan. 2019),  hlm, 1 
10 Agnes Kusuma, dkk. Analisis Keberlakuan RKUHP dan RUU-PKS dalam Mengatur 

Tindak Kekerasan Seksual, Lex Scientia Law Review, Volume 3 No. 1, Mei 2019, 30-39, hlm. 56. 
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Kedua Penindakan yang tidak tegas kepada pelaku sehingga Tidak ada efek jera 

bagi pelaku ketika mendapat hukuman. Ketiga, Akses untuk mencari, 

mengupayakan, dan memperoleh keadilan bagi korban masih belum terbuka 

lebar. Keempat, Penegakan hukum tidak mengayomi korban. Kelima, 

Kurangnya instrumen-instrumen hukum.11  

Sangat disayangkan perjuangan Komisi Nasional anti kekerasan terhadap 

Perempuan (KOMNAS Perempuan) dan para aktivis perempuan menemui 

jalan buntu di parlemen pada tahun 2020 ini. RUU PKS resmi dikeluarkan dari 

Prolegnas RUU Prioritas 2020, bahkan yang menyedihkannya banyak dari 

kalangan yang mengatasnamakan Islam menolak untuk disahkannya RUU ini, 

salah satunya oleh Majlis Ormas Islam  karena diduga akan merusak moral 

bangsa.12  

Pandangan tersebut dapat dibantah sepenuhnya oleh Sri Wiyanti Eddyono, 

dosen Hukum Pidana Fakultas Hukum UGM. Beliau menjelaskan fakta-fakta 

yang menjawab pandangan miring terhadap RUU PKS. Pertama, penyusunan 

RUU PKS didasarkan pada kasus nyata dan pengalaman yang dialami korban 

kekerasan seksual di Indonesia. Kedua, prinsip anti kekerasan merupakan 

prinsip yang ada dalam tiap agama dan tentunya sudah masuk di dalam nilai-

nilai Pancasila dan budaya masyarakat Indonesia. Ketiga, RUU PKS 

memberikan jaminan penanganan, perlindungan, hingga pemulihan bagi 

 
11 Adelia Rachma Indriaswari Susanto dkk. Kajian Miskonsepsi RUU PKS dan 

Penundaan Pembahasan oleh DPR RI, Dema Justicia Fakultas Hukum UGM, Kajian 9, hlm. 4. 
12 Umar Mukhtar. 2020. Majelis Ormas Islam Tolak RUU PKS.  

https://republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/pp2p2y458/majelis-ormas-islam-tolak-

ruu-pks.com. Diakses pada tanggal 20 Maret 2020 Jam 13.00 WIB 

https://republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/pp2p2y458/majelis-ormas-islam-tolak-ruu-pks.com
https://republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/pp2p2y458/majelis-ormas-islam-tolak-ruu-pks.com
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korban, hal yang selama ini absen dalam penanganan kasus kekerasan seksual. 

13  

Pandemi yang terjadi, menambah daftar laporan kekerasan yang terjadi 

kepada perempuan. Angka kekerasan yang terjadi kepada perempuan baik 

dalam rumah tangga ini ada sekitar 88% perempuan yang mengalami tindak 

kekerasan selama pandemi, data ini diambil dari aduan yang datang ke Komnas 

Perempuan.14 

 Tidak sedikit yang menggunakan legitimasi teks-teks keagamaan sebagai 

pembenaran tindakan para pelaku kekerasan tersebut. Hal ini tentu berbanding 

terbalik dengan misi besar agama Islam, yakni rahmatan lil ‘alamin. 

Allah berfirman:  

ُ بَعْضَهُمْ عَلىَٰ بَعْضٍ وَبِمَا   امُونَ عَلىَ النهِسَاءِ بمَِا فَضَّلَ اللَّّ جَالُ قَوَّ الرهِ

ُ ۚ  أنَْفَقوُا مِنْ   الِحَاتُ قَانِتاَتٌ حَافظَِاتٌ لِلْغَيْبِ بمَِا حَفِظَ اللَّّ أمَْوَالِهِمْ ۚ فَالصَّ

الْمَضَاجِعِ   فيِ  وَاھْجُرُوھُنَّ  فعَِظُوھُنَّ  نشُُوزَھُنَّ  تخََافوُنَ  تيِ  وَاللََّّ

 َ إِنَّ اللَّّ فَإنِْ أطََعْنَكُمْ فَلََّ تبَْغُوا عَلَيْهِنَّ سَبِيلًَّ ۗ   كَانَ عَلِيًّا  وَاضْرِبوُھُنَّ ۖ 

 كَبِيرًا
Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 

oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang 

saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 

Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah 

mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha 

Tinggi lagi Maha Besar. 

 

 
 13 Adelia Rachma Indriaswari Susanto dkk. Kajian Miskonsepsi RUU PKS dan 

Penundaan Pembahasan oleh DPR RI, hlm. 14. 
14 Komisi Nasional anti kekerasan terhadap Perempuan, kajian dinamika perubahan di 

dalam rumah tangga Selama covid 19 di 34 provinsi di indonesia. April – Mei 2020, hlm. 4. 
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Ayat ini sering disalah pahami oleh para kaum laki-laki atau para suami 

yang menganggap  perempuan adalah makhluk yang lemah dan bisa di 

perlakukan semenana-mena.15  

Ayat ini juga terkadang digunakan untuk memukul istri atau perempuan 

dengan alasan “telah membantah” suaminya. Padahal penggunaan ayat ini 

untuk melegitimasi kekerasan sebenarnya keliru, hal ini sejalan dengan apa 

yang diajarkan dan disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW tentang 

berperilaku kepada istri atau perempuan, seperti dalam hadist yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya. 

 .... اسْتوَْصُوا بِالنهِسَاءِ خَيْرًا
Aku berwasiat kepada kalian agar berlaku lemah lembut lah kepada 

perempuan (HR. Muslim)16 

 

Pembahasan mengenai pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an yang secara umum 

seharusnya membawa pesan keadilan, pada realitnya para penafsir terkadang 

mengambil keputusan yang berbeda hanya karena adanya ayat yang bisa 

diarahkan sesuai dengan penafsirannya dan juga karena didukung oleh budaya 

patriarki yang kental di kalangan masyarakat muslim.  

Adanya hadist-hadist Nabi yang dipahami sebagai hadis misoginis 

(merendahkan perempuan) lebih memperkuat keyakinan penafsir untuk 

memegangi pendapatnya. Di sinilah muncul tafsir-tafsir yang banyak 

memposisikan perempuan dalam posisi yang inferior. 17  

 
15 Marzuki, “Kekerasan Gender Dalam Tafsir Keagamaan Perspektif Islam. Jurnal 

Penelitian Humaniora”. Vol 11 No. 2  (Oktober 2006), hlm. 11 
16 Muslim Bin Al-Hajaj Al-Qusyairi Al-Naisaburi. Shahih Muslim. (Beirut Lebanon: Dar 

Ihya’ Al-Turats Al-Arabi), Juz 2, hlm. 1091 
17 Suparno. “Perempuan Dalam Pandangan Feminis Muslim”. Jurnal Fikroh . Vol. 8 No. 

2. Januari 2015, hlm. 1. 
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Ketidakadilan penafsiran dalam teks-teks agama pun akhirnya melahirkan 

para feminis18 muslim. Mereka menuntut prinsip-prinsip kesetaraan relasi 

antara laki-laki dan perempuan sebagai individu, maupun sebagai hamba Tuhan 

dengan landasan Al-Qur’an dan spirit Islam, yaitu keadilan, kedamaian, dan 

kesetaraan.19 

Perkembangan awal-awal penafsiran sendiri masih ada nya tambahan 

penjelasan yang cenderung memarjinalisasi perempuan, hal itu menyebabkan 

lahirnya bias gender dan sebuah gagasan untuk mendominasi perempuan.20  

Kemudian hadirlah sebuah metode penafsiran dengan menggunankan 

pendekatan maqāṣid (tujuan) sebagagai alternatif dalam memecah kebuntuan 

epistemologi penafsiran Al-Qur’an yang terlalu tekstual dan dan sisi lain terlalu 

liberal sehingga kedua sisi ini terkadang meninggalkan maqasid atau tujuan 

dari Ayat tersebut.21  

 
18 Feminis bisa diartikan sebagai sebuah kesadaran individu maupun kolektif bahwa 

perempuan dalam posisi tertindas dan ada kesadaran dan upaya agar terbebas dari ketertindasan 

tersebut dan memperjuangkan keadilan bagi semua atau Feminis merupakan gerakan yang 

berusaha memperjuangkan harkat martabat dan kesetaraan gender antara laki-laki dan perempuan. 

Atau bisa juga didefinisikan sebagai  suatu kesadaran atas penindasan yang terjadi terhadap 

perempuan dalam masyarakat baik dilingkungan pekerjaan maupun dalam keluarga.  (lihat juga 

Inayyah Rohmaniyyah. “Gender, Androsetrisme dan Sexisme dalam Tafsir Agama”.  WELFARE, 

Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, Vol.2, No.1, (Juni 2013) hlm. 58) 
19 Wafda Vivid Izziyana. “Pendekatan Feminisme Dalam Studi Hukum Islam” Jurnal 

Istawa, Volume 2, Nomor 1, (Juli- Desember 2016), hlm. 147. 
20 Suqiyah Musafa’ah, “Tafsīr Maqāşid Dengan Pendekatan Gender Terhadap Ayat-Ayat 

Hukum keluarga”. Al-Hukama The Indonesian Journal of Islamic Family Law Volume 07, Nomor 

02, (Desember 2017), hlm.2. 
21 Abdul Mustaqim, Argumentasi Kenicahyaan Tafsīr   Maqāṣidi Sebagai Basis 

Modernisasi Islam, dalam pengukuhan guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 16 

Desember 2019, hlm. 8. 
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Secara singkat tafsīr  maqāṣidi, merupakan model pendekatan penafsiran 

Al-Qur’an yang memberikan sebuah penekanan terhadap dimensi maqāsid Al-

Qur’an dan maqāsid syari’ah.22  

Pada kajian tafsīr  maqāṣidi  yang dicetuskan oleh Prof Dr. Abdul 

Mustaqim, ada dua dimensi maqāsid yang tidak bisa dilepaskan dalam 

metodologi tafsīr maqāṣidi yang pertama dimensi maqasid min haits al-adam 

(protektif) dan min haits al-wujud (produktif).23 

 Pada Kasus pengesahan Rancangan Undang-Undang Penghapusan 

Kekerasan Seksual (RUU PKS) ada unsur-unsur yang sudah terpenuhi dalam 

urgensi pengesahannya pada perspektif maqāṣid syari’ah, yaitu menjaga jiwa 

atau ḥifẓ al-nafs, dan hifz al-‘ird (menjaga kehormatan) dalam pengembangan 

hukum Islam kontemporer akan berhubungan kepada menjaga harga diri dan 

Hak Asasi Manusia (HAM).24  

Penelitian ini penulis menganggap pentingnya pengesahan RUU PKS, 

dikarenakan banyaknya korban kekerasan terutama terhadap perempuan 

dengan mengatasnamakan Agama.  

Memang tidak semua perempuan dalam posisi yang lemah, karena Allah 

menciptakan manusia baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan yang 

sempurna, namun yang perlu diperhatikan pemahaman keagamaan yang salah 

membuat posisi perempuan dalam keadaan yang sulit.  

 
 22 Abdul Mustaqim, Argumentasi Kenicahyaan Tafsīr Maqāṣidi, hlm.12 

23 Abdul Mustaqim, Argumentasi Keniscahyaan Tafsīr maqāṣidii sebagai basis 

modernisasi Islam hlm.., 40 (Lihat Jaser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqashid 

syariah, hlm. 56) 
24 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syariah Menurut al-Syatibi, hlm.  54. 
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Syari’at Islam memang sudah sempurna bersamaan dengan wafatnya Nabi 

Muhammad SAW, namun ada tuntutan untuk terus mengembangkan hukum 

sesuai dengan zaman yang berlaku. 

 Sesuai dengan fakta sejarah yang ada bahwa ada beberapa faktor eksternal 

yang mendorong untuk mengembangkan hukum islam baik faktor akulturasi 

budaya, sosial dan ekonomi.25  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran QS. An-Nisā (4): 34 dalam perspektif tafsīr 

maqāṣidi? 

2. Bagaimana implikasi dan pengaruh penafsiran tafsīr maqāṣidi dalam kasus 

pengesahan RUU PKS? 

 

C. Manfaat Penelitian 

Untuk mengetahui konstruksi tafsīr maqāṣidi dalam penafsiran ayat-ayat 

Al-Qur’an.  Pada penelitian kali ini Penulis juga ingin mengemukakan urgensi 

dari pengesahan RUU PKS dengan menggunakan perspektif tafsīr maqāṣidi.  

1. Manfaat Teoritis  

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

referensi atau masukan bagi perkembangan kajian Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir di Indonesia, pada umumnya, dan UIN Sunan Kalijaga secara 

khusus. 

 
25 Ahmad, Rafiq. Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia. (Yogyakarta Gama Media 

2001), hlm. 39. 
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b. Kajian ini diharapkan mampu menambah wawasan para peminat studi 

Al-Qur’an, khususnya terkait tafsīr maqāṣidi  

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pemikiran baru dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya dalam 

ranah kajian Al-Qur’an.  

2. Manfaat Praktis 

 Menyadarkan masyarakat akan pentingnya pengesahan RUU PKS 

dengan berlandaskan tafsīr maqāṣidi, hal ini dirasa perlu oleh penulis 

dikarenakan beberapa alasan yang dikemukakan salah satunya oleh politisi 

yang mengatasnamakan agama dalam penolakan pengesahan RUU PKS.  

Pendakatan ini digunakan untuk melihat dan menggali lebih dalam 

tafsir berbasis maqāṣid yang membela dan melindungi perempuan juga 

mendorong agar pihak yang berwenang membuat aturan untuk melindungi 

hak-hak perempuan. 

Menjadikan rekomendasi percepatan pembahasan RUU PKS agar 

tidak terjadinya kasus kekerasan terhadap perempuan. Dan pada hasil nya 

akan menjadi sebuah produk rekomendasi dari kacamata keagamaan untuk 

pengesahan RUU PKS. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Pembacaan dan pencarian yang penulis lakukan, kajian tentang RUU 

PKS dan tafsīr maqāṣidi bukan sebuah kajian baru dalam dunia akademisi, 

diskursus ini yang membahas penelitian ini sudah banyak dikaji oleh para 
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akademisi maupun para aktivis. Namun untuk kajian tafsīr maqāṣidi akhir-

akhir ini menjadi tren di dalam kajian ‘ulūmul Qur’an secara umum dan kajian 

tafsīr secara khusus. 

Dari riset dan penelitian sebelumnya penulis menawarkan sebuah konsep 

baru yang menghubungkan antara Al-Qur’an Surat An-Nisā: 34 dan RUU 

PKS dengan jembatan penghubung yaitu tafsīr maqāṣidi.  

Pada penelitian maqāṣid syari’ah penulis mengambil refrensi dari 

beberapa sumber yakni. Pertama,  kitab karangan As-Syātibi  yakni Al-

Muwāfaqāt Fī’ Usūl al-Syarī’ah, As-Syātibi  dalam kitab ini menjelaskan 

tentang bagaimana dasar maqāṣid syari’ah serta penjelasan-penejelasan 

tentang tingkatan dalam maqāṣid syari’ah. Kedua, buku dari Jaseer Auda 

membumikan hukum Islam dengan Maqasid Syariah, dan Maqasid Untuk 

Pemula. 

kemudian Pidato pengukuhan guru besar bidang ‘Ulumul Qur’an UIN 

Sunan Kalijaga dari Prof. Dr. H. Abdul Mustaqim, S.Ag, M.A. tentang 

Argumentasi Keniscahyaan Tafsīr Maqāṣidi Sebagai Basis Moderasi Islam. 

Dimana didalamnya menjelaskan secara gamblang tentang apa itu tafsīr 

maqāṣidi baik dari sisi sejarah dan penjelasan mengenai struktur dasar, 

ontologis dan epistemologis dari tafsīr maqāṣidi. Kemudian yang ketiga salah 

satu dari kitab beliau yaitu,  Al-Tafsir Al-Maqashidi Al-Qodhaya al-

Mu’asiroh fi dawai Al-Qur’an wa al-Sunnah al-Nabawiyyah, yang 

memberikan contoh tentang penafsiran dengan menggunakan perspektif 

maqāṣid.  
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Skripsi dari Mayola Andika tentang Penafsiran “Ayat-Ayat Ḥifẓ Al-‘Aql 

Perspektif Tafsir Maqāṣidi”, skripsi dari Mayola ini mencoba menggali 

beberapa ayat yang mengandung nilai-nilai maqasid syariah yakni hifz aql 

dengan perspektif tafsīr maqāṣidi.  

Tidak hanya menggali tentang makna tafsir pada ayat-ayat yang 

berhubungan dengan ḥifẓ al-‘aql tapi dalam skripsinya Mayola mencoba 

mengembangkan nya dengan teori development yang digagas oleh Jasser 

Auda, sehingga penulis menyimpulkan bahwa sebenarnya maqāṣid syarī’ah 

tidak hanya pada persoalan penjagaan (protektif) namun di sisi lain bisa 

dikembangkan (produktif) untuk mendapatkan manfaat dari kemaslahatan. 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ramadhan Citrawan “ Tinjauan 

kritis terhadap RUU Penghapusan kekerasan Seksual dari perspektif Islam 

dan hukum pidana Positif Indonesia”, pada skripsi ini sang penulis 

menerangkan RUU PKS dalam perspektif Islam dan Kajian Hukum positif di 

Indonesia.  

Kesimpulannya sebagaimana yang di paparkan oleh penulis bahwa masih 

ada beberapa pertimbangan baik dalam perspektif Islam maupun secara 

hukum yang mengharuskan RUU ini segera disahkan.  

Kemudian skripsi yang di tulis oleh Winona Nur Annisaa yang berjudul, 

“Studi kritis terhadap RUU PKS  dalam perspektif maqāsid syariah”, pada 

skripsi ini Annisaa lebih menekankan aspek dalam dinamika kajian RUU PKS 

perspektif maqāṣid syarī’ah, tidak berfokus pada isi dan materi RUU PKS itu 

sendiri, sehingga ada perbedaan dalam fokus penelitian.  
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Skripsi dari Nilda Hayati dengan tema Tafsir Maqāsidi (telaah atas 

Penafsiran Taha Jabir Al Alw1ani Terhadap Ayat Ayat Riddah), Penelitian 

ini di pakai oleh penulis untuk menafsirkan ayat-ayat riddah dengan tafsīr 

maqāṣidī dalam perspektif Taha Jabir Al Alwani, yang memberikan konsep 

baru yang tidak terbatas hanya pada al-ushūl al-khamsah.  

Penelitian kali ini menawarkan tiga tingkatan konsep baru maqāsid 

syariah yaitu, nilai universal, keadilan, kebebasan, dan egalitarianisme dan 

terakhir nilai al-ushūl al-khamsah.  

Kemudian, tesis dari Rahmat Fauzi, dengan judul “Epistemologi tafsīr 

maqāṣidi studi terhadap pemikiran Jasser Auda”, tesis yang ditulis Rahmat 

Fauzi ini mengungkapkan pemikiran Jasser Auda terkait sumber pemikiran, 

metode, dan validasi konsep penafsiran yang berbasis tafsīr maqāṣidi milik 

Jasser Auda. 

Kemudian Jurnal Suqiyah Musafa’ah tentang, Tafsir Maqāṣid Dengan 

Pendekatan Gender Terhadap Ayat-Ayat Hukum Keluarga. Penulis mencoba 

mencari ayat-ayat yang membangun hukum keluarga dan menjadi latar 

belakang penyebab turunnya, lalu memahaminya dalam bingkai maqāșid 

dengan pendekatan gender. 

 Ayat-ayat tersebut dapat diklasifikasi dalam tiga bidang antara lain; satu, 

ayat-ayat hukum keluarga (usrah) yang dimulai dari peminangan sampai 

perpisahan, baik karena ada yang wafat maupun karena terjadi perceraian; 

dua, ayat-ayat hukum perwalian terhadap anak yang belum dewasa; tiga, ayat-

ayat hukum kekayaan keluarga (amwāl al-usrah) yang mencakup waris, 
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wasiat, wakaf dan sejenisnya yang berkaitan dengan penerimaan dan atau 

pemberian.   

 

E. Kerangka Teori 

Penelitian kali ini penulis menggunakan analisa teori Tafsīr maqāṣidi 

yang digagaskan oleh Prof. Dr. Abdul Mustaqim, yaitu sebuah teori 

penafsiran yang menghubungkan antara maqāṣidi syari’ah dan maqāṣid Al-

Qur’an. 

 Menurut Wasyfi ‘Asyūr Ibn Zayd dalam bukunya ada 3 klasifikasi 

maqāsid Al-Qur’an. Pertama, maqāsid ‘am, yaitu tujuan umum turunnya Al-

Qur’an sebagai tuntunan hidup untuk kemaslahatan dunia dan akhirat. Kedua, 

maqāsid Khusus, ketiga maqāsid surat26 

Masuk kedalam maqāṣid syari’ah, menurut As-Syātibi tujuan dari al-

Syari’ah adalah mewujudkan kemaslahatan untuk manusia, dalam bagian 

kitabnya yang lain As-Syātibi berkomentar,  “Sesungguhnya syari’at 

bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat”.27  

Mengutip tulisan dari guru besar ‘Ulūmul Qur’an Prof. Dr. Abdul 

Mustaqim, “Tafsīr maqāṣidi merupakan penafsiran dengan menekankan 

dimensi maqāṣid Al-Qur’an dan dimensi maqāṣidi syari’ah, dalam penafsiran 

ini tidak hanya terpaku pada penjelasan secara teks eksplisit, namun lebih 

 
26  Wasyfi ‘Asyur Abu Zayd, Metode Tafsīr maqāṣidī Memahami Pendekatan Baru 

Penafsiran Al-Qur’an, (Jakarta : Qaf Media 2019),  hlm. 28-45 
27 Abu Ishāq Ibrahim Bin Musā Bin Muhammad al-Syātibī. Al-Muwāfaqāt Fī’ Usūl al-

Syarī’ah. (Beirut: Dār al-Fikr. 2005), Vol. 1 hlm. 6 
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menelisik ke dalam teks implisit yang tak terucapkan tentang apa maksud dan 

tujuan sebenarnya maqāṣid atau tujuan dari ayat tersebut”.28  

Dapat disimpulkan secara singkat bahwa al-maqāṣid  adalah menjelaskan 

maksud dibalik aturan syari’at29. Jika dilihat al-maqāṣid as-syariah terbagi 

menjadi tiga jenjang keniscahyaan yang di cetuskan oleh imam al-Ghazali (w. 

550H/ 1111 M) yaitu addharuriyyat (keharusan), al-Hajiyyat (kebutuhan), al-

Tahsinyyat (kemewahan). 

Dari ketiga jenjang tersebut ada lima pokok pembahasan utama dari 

maqāṣidi syari’ah, yaitu: ḥifẓ al-din (menjaga Agama), ḥifẓ al-Nafs (menjaga 

Jiwa), ḥifẓ al-māl (menjaga harta), ḥifẓ  al-‘aql (menjaga pikiran), ḥifẓ an-

nasl,(menjaga keturunan)30, sebagian ulama yang menambahkan hifz al-ird 

(menjaga kehormatan) kedalam bagian dari lima unsur pokok31.  

Adapun langkah-langkah dalam melakukan penafsiran berbasis tafsir 

maqāṣidi menurut Prof. Abdul Mustaqim yaitu, pertama, mengidentifikasi 

ayat-ayat secara tematik terkait dengan kekerasan seksual. Kedua, melakukan 

klasifikasi tema-tema tentang kekerasan seksual. Ketiga, menganalisa fitur-

fitur linguistik, aspek struktur, morfologi, juga semantiknnya. Keempat, 

menjelaskan konteks mikro dan makro, baik internal maupun eksternalnya. 

Kelima, menjelaskan aspek-aspek maqāṣid, baik protektif maupun 

produktifnya. Keenam, menghubungkan dimensi maqāṣid satu dengan 

 
28 Wasyfi ‘Asyur Abu Zayd, Metode Tafsīr Maqāṣidī,  hlm.. 28-45 
29 Jasser Auda. Al-Maqashid Untuk Pemula. (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan 

Kalijaga. 2013), hlm. 4. 
30 Asafri Konsep Maqashid Syariah Menurut al-Syatibi. hlm. 70 
31 Jasser Auda.  Al-Maqashid untuk pemula, hlm. 4 
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maqāṣid lainnya. Ketujuh, menarik kesimpulan dari penafsiran ayat-ayat yg 

ditafsirkan secara maqāṣidiyah.32 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian adalah kualitatif dengan jenis penelitian library 

research yang mengumpulkan materi dari beberapa sumber seperti, kitab, 

buku, jurnal, kamus, skripsi, tesis dan juga beberapa penelitian lainnya 

yang berhubungan dengan penelitian ini.33  

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik dengan 

menggunakan pendekatan tafsīr maqāṣid. Penulis menggunakan metode 

penafsiran tahlili (analitis) yaitu metode yang menjelaskan ayat Al-Qur’an 

secara analisis, dan berbagai aspek yang saling berkaitan dengan tema yang 

dikaji. 

2. Sumber Data 

Mengenai sumber data yang penulis ambil, penulis membagi sumber 

data menjadi dua yaitu sumber primer, dan sumber sekunder. Untuk data 

primer penulis mengambil dari Al-Qur’an, hadist dan draf Rancangan 

Undang-Undangan penghapusan kekerasan seksual. Untuk data sekunder 

 
32 Abdul Mustaqim, Argumentasi Kenicahyaan Tafsīr Maqāṣidi sebagai basis 

modernisasi, dalam pengukuhan guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 16 Desember 2019 

hlm. 12 
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pedekatan Peraktik. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1991), hlm. 206. 
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penulis mengambil dari berbagai sumber literasi seperti kitab, buku, 

skripsi, jurnal dan lain-lain. 

3. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik dengan 

menggunakan pendekatan maqāṣid syari’ah dan maqāṣidi Al-Qur’an. 

pengumpulan dan penyusunan data dalam bentuk deskriptif dan kemudian 

disertai analisis terhadap data yang didapat.  

Adapun langkah- langkah yang dilakukan penulis dalam melakukan 

penelitian ini yaitu: pertama, mencari karya yang menyangkut surat an-

Nisā (4): 34 dan meneliti baik secara histori maupun penelitian di sekitar 

surat an-Nisā (4): 34 seperti asbabunnuzul, terjamah maupun penafsiran 

para ‘ulama mengenai ayat tersebut. 

 Kedua mencari keterkaitan antara surat an-Nisā (4): 34 dengan maqāṣid 

syari’ah yaitu ḥifẓ al-‘ird (menjaga kehormatan) dan mencari keterkaitan 

dengan term ushul al-khamsah yang lain. Ketiga, menunjukan keterkaitan 

antara ḥifẓ al-Nafs (menjaga Jiwa) denga RUU PKS dengan menggunakan 

metode tafsir maqāṣidi. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Demi memudahkan memberikan pemahaman dalam penelitian kali ini, 

penulis menyajikan gambaran komperhensif atas permasalahan yang penulis 

angkat kali ini. Pada sub nab ini penulis menyajikan secara singkat tentang 

sistematika pembahasan penelitian, yaitu: 
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Bab I: Pendahuluan, dalam pendahuluan akan terdapat 6 sub bab. Dimana 

akan dibahas tentang, Latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Bab kali ini penulis menyajikan konsep dan kajian mengenai tafsīr 

maqāṣidi, dan maqāṣidi syari’ah. Dari mulai sejarah, hingga kepada metode 

penafsirannya. 

Bab III: pada bab ini penulis mengkaji wacana tentang  perempuan. baik 

sejarah maupun ayat-ayat yang bersinggungan tentang perempuan, serta 

menyajikan kajian tentang RUU PKS. 

Bab IV: di Bab IV penulis mencoba menafsirkan dengan menggunakan 

metode penafsiran  berbasis tafsīr maqāṣidi  di surat An-Nisā (4): 34, serta 

pengembangan penafsiran maqasid yang awalnya bersifat penjagaan 

berkembang menuju arah pengembangan atau development. 

Bab V: Penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup 

sebagai akhir dari penulisan penelitian ini.  
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BAB V 

Penutup 

 

A. Kesimpulan 

Pembahasan-pembahasan yang telah dipaparkan diatas, penulis 

memberikan kesimpulan beserta jawaban-jawaba dari rumusan masalah 

yang telah disusun sebagai berikut: 

1. Kasus kekerasan terhadap perempuan  Jika dilihat dengan Hifz al-‘ird 

dalam dimensi protektif maka ada ayat-ayat yang secara implisit 

menerangkan larangan menyakiti perempuan (istri). Jika dilihat dari aspek 

produktif          di era kontemporer maka berkembang menjadi Hak asasi 

manusia dan      Hak Asasi Perempuan yang sudah sesuai dengan nilai-nilai 

Islam termasuk Undang-Undang yang melindungi perempuan.  

2. Dengan menggunakan kacamata maqasid  kita dapat memahami bahwa 

ayat ini dengan berbicara tentang konteks disharominisasi dalam rumah 

tangga. Sebenarnya solusinya bukan dengan memukul namun ada dalam                 

QS. An-Nisa (4): 128, yakni dengan cara berdamai (sulh). Apabila dilihat 

dari ayat ini opsi pemukulan dalam kasus nusyuz nya seorang istri kurang 

tepat untuk digunakan dan sebaiknya mencari alternatif penafsiran dari 

kata dharaba. 

3. Pernyataan yang tertulis dalam QS An-Nisā (4): 34, seharusnya tidak 

dipahami hanya dengan literal-normatif, namun harus dipahami secara 

kontekstual-historical juga.  Agar kesadaran akan kedudukan peran laki-
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laki dan perempuan di masa depan melahirkan sebuah kesadaran akan 

tanggung jawab dalam tugas yang diemban dan selanjutnya akan 

melahirkan sebuah prinsip keadilan yang merupakan inti dari ajaran Islam. 

Jika dilihat pada aspek hukum, ayat ini bersifat mutasyabih dan harus 

berpegang kepada ayat yang muhkam (QS. An-Nisā (4): 19) yakni berbuat 

baik kepada istri. 

4. Seperti dituliskan dalam penelitian ini, kata waddhribūhunna merupakan 

kata yang memiliki banyak makna (dzu wujjuh). Sehingga pemaknaan dan 

penafsiran dari kata ini harus direkontruksi ulang hingga tidak menjadi 

ayat yang melegeitmasikan kekerasan terhadap perempuan. Maka perlu 

adanya rekontruksi penafsiran yang mengakomodasi nilai-nilai yang 

ramah terhadap perempuan dan menunjukkan tafsir yang near terhadap 

kekerasan kepada perempuan. Walaupun adanya kalimat perintah (fi’il al-

amr) “pukul lah”, tapi tidak ada satupun ulama yang memahaminya 

sebagai kewajiban bahkan hanya sekedar sunnah. Sebagian ‘ulama yang 

lainnya hanya memandang mubah, dengan syarat-syarat yang amat ketat. 

5. Jika dilihat dari aspek historis Nabi sendiri melarang segala bentuk 

kekerasan terhadap istri dengan menyebut orang orang yang menyakiti 

istrinya bukanlah laki-laki yang baik. Bahkan hal ini di contohkan oleh 

Nabi yang dicatat dalam kitab-kitab hadis bahwa Nabi tidak pernah 

sekalipun memukul keluarganya terutama kepada keluarganya yang 

perempuan. 
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6. RUU PKS memang belum sempurna baik dari segi hukum positif di 

Indonesia dan masih perlu ada pembenahan untuk menjadi landasan 

hukum yang melindungi para korban.  Namun jika kita melihat kaidah fiqih            

ma la yudraku kulluhu la yutraku kulluh (jika tidak bisa di dapatkan 

semuanya jangan di tinggalkan semuanya) sehingga para korban bisa 

mendapatkan perlindungan serta keadilan dan tindak kekerasan seksual 

bisa dicegah dan tidak semakin bertambah. Ditambah pada penelitian kali 

ini penulis menemukan berbagai argumentasi untuk mendukung agar 

segera disahkannya RUU ini menjadi kekuatan hukum untuk melindungi 

dan mencegah kekerasan terhadap perempuan. 

B. Saran 

Penelitian “Urgensi Pengesahan Rancangan Undang-Undang 

Penghapusan Kekerasan Seksual Perspektif Tafsīr maqāṣidii (Studi QS. 

An-Nisā (4): 34)”  ini penulis menyadari banyak kekurangan-kekurangan 

yang menyebabkan tidak sempurnanya penelitian ini. Penulis memberikan 

saran kepada peneliti selanjutnya untuk lebih mengolaborasikan aspek-

aspek maqasid dengan pembahasan-pembahasan kontemporer sehingga 

melahirkan sebuah kemaslahatan bagi masyarakat luas. Karena Tafsir 

Maqaisid bersifat dinamis dan tidak menutup kemungkinan dapat 

dikembangkan untuk melahrikan penafsiran baru yang lebih relevan bagi 

perkembangan akademis khususnya kepada masyarakat luas.   
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